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1.1 Latar Belakang

Majunya teknologi serta kebutuhan yang beragama menuntut manusia
untuk lebih aktif berkomunikasi serta menambah wawasan seluas mungkin agar
dapat mengikuti perkembangan jaman. Televise merupakan media elektronik yang
dapat dinikmati secara audiovisual, melalui pesawat televise, dapat diperoleh
berbagai rangkaian program informasi dan berita-berita penting, bahkan tayangan
hiburan yang dapat serta berbagai program acara yang ditayangkan. Stasiun
televise berlomba-lomba menayangkan dan menampilkan berita atau informasi
yang actual, namun sesuai dengan kemajuan jaman program yang menyentuh
telah kian lekat dihati masyarakat kita.

Tayangan program feauter yang bersifathuman interst, ini merupakan
sebuah liputan human inters misalnya menayangkan sebuah profil pemulung,
pecandu narkoba, kisa anak yatim piatu yang kemudian dikemas secara
menyentuh, dengan memancing nara sumber untuk bebas mengeluarkan ekspresi
dan mimic wajah dengan menceritakan kisahnya yang menyedihkan dan
mengharukan, oleh karena itu seorang reporter sangat dituntut peka dan simpatik,
terhadap kisah yang diceritakan oleh nara sumber dengan menanyakan hal-hal
yang prinsipnya mendalam dan emosional.

Peran seorang reporter sangat berpengaruh terhadap isi sebuah berita
seluruh kegiatan reporter menghasilkan sebuah liputan berita kerja dan tanggung
jawab seorang reporter bias mempengaruhi liputan. Dalam laporan tugas akhir

yang berbentuk project ini “Terhentinya Langkah, kecilku...”, yang berbentuk
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laporan penulis mengambil job discription sebagai seorang reporter. Sebagai
seorang reporter yang langsung terjun dilapangan, penulis mencoba
mengembangkan ilmu tentang tata cara wawancara serta memahami tentang kode
etikjurnalistik, dengan menghubungkan ilmu komunikasi serta menjabarkan kerja
repoter. Oleh sebab itu penulis merangkumnya menjadi sebuah judul laporan,
yaitu “Kegiatan Reporter didalam Produksi Feature” TErhentinya Langkah,

kecilku...”.

1.2 Perumusan Masalah

Reporter adalah seorang jurnalistik atau wartawan, reporter sebutan
wartawan dalam media massa, sebutan ini di Indonesia lebih dispesifikan untuk
radio dan velevisi saja, sedangkan untuk media cetak cenderung menggunakan
sebutan wartawan saja. Dalam bekerja reporter tidak seorang diri paling tidka
disertai seorang juru kamera, reporter bretindak sebagai produser dilapangan,
namun walaupun menjadi produser tetapi ia harus bisa menjaga hubungan baik
dalam team (team work). Tugas dan tanggung awab reporter menjadi unsure
penting pada keberhasilan dan keseluruhan paket berita. Pertanyaan reporter
menjadi unsure penting dari sebuah keseluruhan paket berita. Untuk itu penulis
mencoba merumuskan masalah yang ada, karena dari setiap kegiatan yang
dilakukan merupakan peran dan kinerja seorang reporter.

Penulis mencoba menguraikan kegiatan reporter Project “Terhentnya
Langkah, kecilku...” dari mulai Pra Produksi, Produksi sampai Pasca Produksi

serta hambatan dari kegiatan reporter hingga menjadi sebuah berita.
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1.3 Kegunaan Laporan

1.3.1 Kegunaan Teori

Laporan ini berguna bagi pembaca agar dapat memahami bagaimana suatu
program dibuat. Terutama bagi Mahasiswa/i Broadcasting, Laporan ini akan
berguna untuk kelangsungan belajar, dnegan mengembangkan ilmu yang
didapatkan terutama tentang bagaimana memproduksi suatu program acara
dan mengetahui lebih dalam dan kegiatan apa saja yang dilakukan seorang
Reporter dalam produksi feature dalam Produksi TErhentinya Langkah,
kecilku.
1.3.2 Kegunaan Praktisi

Bagi penulis ialah sebagai pelajaran penting untuk terjun langsung
menajdi seorang reporter suatu program acara berita bagaimana teknik
wawancara serta seberapa besar pengaruh pertanyaan reporter untuk bobot
berita. Dengan memahami tahapan-tahapan dalam proses produksi sehingga

menjadi program acara yang siap tayang.

1.4 Lokasi dan Waktu
1.4.1 Lokasi Produksi Project
Adapun lokasi liputan kami ialah :
a. Lokasi rumah penderita polio (kediaman Ibu Mamah)
Desa Cipayung Kampung KalingirRt.01/05 No. 112

Kec. Cikarang Timur, Kab. Bekasi.
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b. Lokasi Departemen Kesehatan
JIn. Percetakan Negara No. 29, Departement Kesehatan Untuk
wawancara dengan Direktorat Jendral PPM dan PL & Bagian
Surveilans Polio DEpartement Kesehatan.

c. Lokasi Rumah Sakit

Ruamh Sakit Sulianti Saroso, Jalan Raya Sunter Jakarta Utara.

142 Waktu
Selama kami memproduksi Program Feature ini sudah berlangsung selama
kurang lebih 3 bulan mulai dari pra produksi, produksi sampai pasca

produksi. Yaitu mulai dari bulan Mei 2005 s/d bulan Agustus 2005.
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